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Perkembangan perckonomian Indonesia sangat terkait dengan
dinamika dunia usaha, dan kebutuhan akan informasi mengenai
laporan keuangan menjadi krusial dalam konteks ini. financial
statements ialah informasi penting mengenai kondisi keuangan
suatu entitas bertujuan memberikan informasi kepada pihak
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public, kinerja manajerial, perwakilan dari seluruh populasi dengan jumlah 33 orang.
pengawasan internal Temuan hasil penelitian memperlihatkan pada Uji T bila

objektivitas dan independensi signifikan mempengaruhi kualitas
audit. Begitu juga pada Uji F kualitas audit dipengaruhi signifikan
bersamaan oleh Objektifitas dan Independensi dengan tingkat
pengaruh 15,6%, sedangan 84,4% dipengaruhi faktor lain yang
tidak di teliti.

PENDAHULUAN
Financial statements memastikan bahwa masyarakat mendapatkan informasi

keuangan yang layak diyakini sebagai dasar untuk pengambilan keputusan (Riswan,
2013). Untuk itu, pentingnya jasa profesional yang independen dan objektif menjadi
sangat mendasar dalam mengukur kewajaran financial statements yang disediakan
manajemen atau audit. Jasa audit ini memberikan keyakinan bahwa informasi
keuangan yang dipresentasikan bisa dipercaya dan sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku. Maka, para pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang
informasional dan berbasis pada data keuangan yang dapat diandalkan. Kualitas audit
dapat diukur melalui kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan melaporkan
kesalahan materi dalam laporan keuangan klien. Sesuai dengan SPAP, audit dianggap
berkualitas baik apabila mematuhi ketentuan atau standar pengauditan(Watkins et al.,
2004).

How to cite: Hirkanus, Syafitri, Y. Yani, M. (2025). Pengaruh Objektivitas dan Independensi Auditor
terhadap Kualitas Audit di Kota Padang. Jurmal Riset Akuntansi, 2(2), 60-68.

E-ISSN: 3046-9120
Published by: The Institute for Research and Community Service


https://jra.ekasakti.org/index.php/jurra/index
mailto:hirkanussaogo99@gmail.com

Pengaruh Objektivitas dan Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit di Kota Padang

Objektivitas, sebagai faktor penentu kualitas audit, memegang peran kunci dalam
menentukan hasil kerja seorang auditor. Kode Etik Akuntan Indonesia, yang
dijelaskan dalam Pasal 1 Ayat 2, menekankan pentingnya setiap anggota untuk
mempertahankan integritas dan objektivitas selama melakukan tugasnya. Objektivitas
bisa memberi nilai tambah pada jasa atau pelayanan seorang auditor. Objektivitas
ialah Auditor harus menjaga kebebasan sikap mental dalam melakukan audit, dan
seharusnya tidak terpengaruh oleh pandangan orang lain, sesuai dengan penelitian
(Kusuma, 2008). (Sukriah et al., 2009) menyatakan bila tingkat objektivitas seorang
auditor memiliki korelasi positif dengan kualitas hasil pemeriksaannya; artinya makin
tinggi objektivitas auditor, makin baik kualitas pemeriksaannya. Sebaliknya, apabila
objektivitas rendah atau buruk, kinerja auditor cenderung menurun. Pendapat
berbeda disampaikan oleh (Nainggolan & Abdullah, 2016) bila kualitas audit tidak
terpengaruh oleh objektivitas secara persial, tetapi terpengaruh secara simultan.
Independensi mengacu pada sifat mental yang tidak terikat oleh pengaruh eksternal,
tidak terkendali oleh pihak lain, serta tidak bergantung pada individu lain. Ini juga
mencakup aspek kejujuran dalam merumuskan dan menyatakan pendapat auditor
(Mulyadi, 2017). (Kusumawar & Riduwan, 2017) menyimpulkan independensi
auditor dan objektivitas berdampak positif terhadap kualitas audit. Namun, (Efendy,
2010), (Priambodo & Purwanto, 2015), dan (Suharti et al., 2017) menyatakan bahwa
kualitas audit tidah terpengaruh oleh independensi, maka independensi tidak
menjamin pelaksanaan audit dengan kualitas yang memadai.

Fenomena dalam kualitas audit yang terjadi di Kota Padang (2018) adalah banyak
ditemukan hasil pemeriksaan BPK pada setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD). Situasi ini memperlihatkan bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPJ) masih belum mencapai tingkat kualitas yang memadai, terlihat dari jumlah
temuan yang masih banyak dalam hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK). Hal ini memiliki keterkaitan dengan implementasi good governance yang
scharusnya disokong oleh pertanggungjawaban pemerintah. Apabila akuntabilitas
pemerintah berjalan dengan baik, hal tersebut seharusnya tercermin dalam pemberian
opini audit "Wajar Tanpa Pengecualian." Namun, kenyataannya, pemerintah daerah
jarang memperoleh opini ini. Mendapatkan opini "Wajar Tanpa Pengecualian”
memerlukan kualitas audit yang tinggi. Untuk mencapai kualitas audit yang baik, petlu
dukungan dari objektivitas dan integritas auditor. Ini menegaskan bahwa tidak hanya
proses akuntabilitas yang perlu diperhatikan, melainkan juga pentingnya integritas dan
objektivitas auditor untuk meningkatkan mutu hasil audit.

(Mabruri & Winarna, 2010) mengungkapkan bahwa kualitas audit meningkat seiring
dengan peningkatan objektivitas auditor. Hubungan keuangan yang terjalin dengan
klien bisa mempengaruhi objektivitas tersebut, dan dampaknya adalah adanya
kemungkinan pihak ketiga menyimpulkan bila objektivitas auditor tidak bisa
dipertahankan. Keterlibatan dalam kepentingan keuangan menempatkan auditor
dalam posisi di mana ada potensi konflik karena keinginan untuk mempertahankan
hubungan dengan klien bisa mempengaruhi keobjektivitasan. Standar Audit APIP
menetapkan prinsip objektivitas yang mensyaratkan agar auditor melakukan
pemeriksaan dengan jujur dan tanpa mengorbankan kualitasnya, menggarisbawahi
pentingnya mempertahankan tingkat integritas dan objektivitas dalam melaksanakan
tugas audit. Didasari latar belakang yang dijabarkan, maka penulis berminat untuk
melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Objektivitas dan Independensi Auditor
Terhadap Kualitas Audit Pada KAP di Kota Padang.”

Teori Atribusi, yang ditemukan Fritz Heider, menyatakan bila perilaku seseorang
dipengaruhi oleh faktor internal melibatkan aspek-aspek dalam diri individu, seperti
kemampuan, sedangkan faktor eksternal melibatkan pengaruh luar, misalnya kesulitan
dalam pekerjaan atau faktor keberuntungan. Teori ini menerangkan penyebab
perilaku seseorang atau diri sendiri (Purnaditya & Rohman, 2015). Teori peran (role
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theory) mencakup interaksi antara peran sosial, norma, dan identitas dalam konteks
organisasi. Peran sosial melibatkan hak, tugas, tanggung jawab, dan perilaku yang
sesuai dengan individu yang menduduki suatu posisi tertentu. Teori ini menyoroti
pentingnya interaksi antara faktor-faktor ini dalam membentuk peran individu dalam
suatu organisasi (Agoes, 2017).

Teori audit, menurut (Agoes, 2014) mengacu pada inspeksi yang dilaksanakan secara
kritis dan sistematis pada financial statements, catatan pembukuan, serta bukti-bukti
pendukung. Tujuannya adalah memperlihatkan opini mengenai kewajaran financial
statements tersebut. Kualitas audit, seperti yang dijelaskan oleh (Hery, 2019),
melibatkan pelaksanaan audit mengikuti standar, Mengemukakan, serta melaporkan
perbuatan melanggar yang dilakukan oleh klien. Menurut (Arens et al., 2017) kualitas
audit melibatkan pemastian bahwa standar audit diikuti secara konsisten dalam setiap
penugasan, dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) mengikuti prosedur pengambilan
mutu khusus. Objektivitas dalam konteks audit mengacu pada kebebasan sikap
mental yang harus dijaga oleh seorang auditor. Auditor diharapkan untuk tidak
membiarkan pertimbangan auditnya dipengaruhi oleh pihak lain, sesuai dengan
penjelasan (Kusuma, 2008). (Agoes, 2011) menegaskan bahwa objektivitas dalam
audit berarti mencapai tujuan dan sasaran tanpa adanya keberpihakan, selalu
didasarkan pada fakta atau bukti yang mendukung. Konsep ini menekankan bahwa
semua informasi harus diungkapkan sesuai dengan keadaannya, tanpa
menyembunyikan atau memihak, dengan prinsip kejujuran dan keadilan.
Independensi Menurut (Mulyadi, 2011), independensi dalam konteks audit ialah
keadaan seorang auditor beroperasi secara bebas dari pengaruh eksternal. Lebih
lanjut, independensi mencerminkan integritas auditor dalam mengamati fakta yang
ada dan pertimbangan bersifat objektif, sechingga auditor tidak memihak dalam
menyusun dan mengutarakan pendapatnya.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Objektivitas
1
&b Il Kualitas
Audit (Y)
Independensi 2
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METODE

Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan melakukan beberapa teknik
pengumpulan data. Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara peninjauan langsung untuk memperoleh data primer dengan kegiatan yang
dilakukan adalah wawancara dan Penelitian Kepustakaan (Hafizi et al, 2022;
Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 2024; Engkizar et al., 2024). Teknik pengumpulan
data penilitian ini diantaranya melakukan observasi, kuesioner dan wawancara ke
KAP Padang. Sumber data diambil dari tiga puluh delapan orang informan melalui
dari responden dengan mengisi/menjawab Pertayaan/pernyataan yang ada dalam
kuesoner dan diperoleh melalui laporan-laporan, jurnal, hasil dari laporan audit
sejarah organisasi, struktur organisasi dan proses operasi perusahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Hasil Uji Deskriptif
N  Minumum Maximum  Mean Std.
Deviation

Objektivitas 33 36 50 46.27 4.163
Independesi 33 57 75 04.82 4.940
Kualitas Audit 33 58 75 69.64 5.470
Valid N 33

Variabel objektivitas memiliki nilai mean 46.27. nilai minimum adalah sebesar
36 dan nilai maximum 50 sedangkan standar deviasi adalah sebesar 4.163,
yakni menjauhi anka 0 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang disebarkan
cukup baik.Variabel independesi memiliki nilai = ean 64.82. nilai minimum
adalah sebesar 57 dan nilai maximum 75 sedangkan standar deviasi adalah
sebesar 4.940, yakni menjauhi anka O sechingga dapat dikatakan bahwa data
yang disebarkan cukup baik(Mutathahirin et al., 2020). Variabel kualitas audit
memiliki nilai ~ wean 69.64. nilai minimum adalah sebesar 58 dan nilai
maximum 75 sedangkan standar deviasi adalah sebesar 5,470, yakni menjauhi
anka O sehingga dapat dikatakan bahwa data yang disebarkan cukup baik.

Tabel 4.2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 33

Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.45179359

Most Extreme Differences Absolute .097
Positive .079
Negative -.097

Test Statistic .097

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dengan nilai &olmogrov-sminov 0,200 dan signifikan pada 0,097 (0,097 > 0,05).
Jadi nilai signifikan &olmogrov-smirmov 7. lebih besar dari 0,05, maka berdistribusi
normal.

Tabel 4.3 Uji Multikolineritas

Model Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
1 Objektivitas 0.734 1.363
Indipendensi 0.734 1.363

Pengujian VIF membuktikan bahwa tolerance Variabel objektivitas (xi) dan Variabel
indipendensi (x») sebesar 0,734 dan VIF sebesar 1,363. Maka dikatakan bila tidak
terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.
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Tabel 4.4 Uji Heterokesdastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5.468 3.407 1.605 119
Objektivitas -191 .068 -.533 -2.812 .009
Indipendens .081 .057 270 1.423 165

i

Nilai signifikan kedua variabel independen < 0,05. sehungga disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterokesdastisitas.

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Etror Beta T Sig.
1 (Constant) 6.067 6.312 961 344
Objektivitas 0.946 126 720 7.534 .000
Indipendensi 0.306 106 276 2.888 .007

Dari tabel diatas dapat disimpulkan regresinya adalah sebagai berikut.
Ka=© + B10bj + B2Ind + e

Ka= 6,067 + 0,946 OBJ+ 0,306 IA+ e

Nilai konstanta sebesar 6,067, artinya jika variabel objektivitas dan indipendensi
nilainya O (nol) atau ditiadakan, maka nilai kulitas audit adalah sebesar 6,067.
Nilai koefisiensi regresi objektivitas 0,946, ini menunjukan bila setiap adanya
perubahan satu satuan, maka akan menigkatkan kualitas audit senilai 0,946. Nilai
koefisiensi regresi independensi 0,306, hal ini menunjukan bahwa setiap adanya
perubahan satu satuan variabel independensi maka akan meningkatkan kualitas audit
sebesar 0,3006.

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0.457° 0.209 0.156 1.366

a. Predictors: (Constant), independensi, objektivitas

Diketahui nilai (adjusted R square) = 0,156 atau 15,6%. Hal tersebut mengatakan
bila variabel objektivitas dan independensi untuk menerangkan kualitas audit
sebesar 15,6%. Sisanya 84,4% diterangkan aspek luar penelitian penulis (Baidar et
al., 2023).
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Tabel 4.7 Hasil Uiji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.067 6.312 961 344
Objektivitas 0.946 126 720 7.534 .000
Indipendensi 0.306 106 276 2.888 .007

Pengujian untuk uji t di atas dapat diuraikan sebagain berikut. Ketika thiug 7,534 >
twa  1,097. Signifikannya menunjukan 0,000 < 0,05. Artinya kualitas audit
dipengaruhi oleh objektivitas. Maka hipotesis pertama “Objektivitas berpengaruh
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit”. H; : diterima.
Ketika thiwng 2,888 > tuna 1,697. Signifikannya menunjukkan 0,007 < 0,05.
Disimpulkan bilakualitas audit terpengaruh oleh independensi. Maka hipotesis kedua
“independensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit”. H:
diterima.

Tabel 4.8 Hasil Uji F

ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 14.768 2 7.384 3.954 .030°
Residual 56.027 30 1.868
Total 70.795 32

a. Dependent Variable: Abs_Res

b. Predictors: (Constant), independensi, objektivitas

Hasil Uji F membuktikan Fuiung 3,954 > Fupa 3,32 dengan signifikan 0,030 < 0,05.
Ini menunjukan bahwa hipotesis ketiga “objektivitas dan independensi secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit.”Hj : diterima.

KESIMPULAN

Berikut keputusan yang dijabarkan di bab sebelumnya. Partisipasi anggaran secara
parsial terhadap kinerja manajerial berpengaruh signifikan dengan hasil. Objektivitas
secara parsial terhadap kualitas audit berpengaruh signifikan dengan hasil thiung 7,534
> twpa 1,697 dan signifikan sebesar 0,000 < 5%. Maka disimpulkan bahwa
objektivitas secara parsial signifikan mempengaruhi kualitas audit. H; : diterima.
indenpendensi terhadap kualitas audit diperoleh thiwng 2,888 > tuna 1,697. Tingkat
signifikan menunjukkan 0,007 < 5%. Maka disimpulkan bahwa independensi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hs : diterima. Hasil
uji F menghasilakan fuu,, sebesar 3,954 > fua 3,32 dan signifikan 0,030 <
0,05. Artinya objektivitas dan independensi secara simultan berpengaruh
terthadap kualitas audit. Hs : diterima. Nilai (adjusted R square) = 0,156 atau 15,6%. Ini
membuktikan bila variabel —objektivitas dan independensi dalam menjelaskan kualitas
audit sebesar 15,6%. Sisanya 84,4% diterangkan variabel lain diluar penelitian ini.
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